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Abstract

One of the watershed that located within the Ibu Kota Nusantara Area (KIKN) is Seluang Watershed.
The need for supporting data for the development of IKN will continue to increase, including the need
for rainfall data. In the IKN itself, three rainfall stations have been established, namely Sepaku Rainfall
Station, Karang Jinawi Rainfall Station, and Pemaluan Rainfall Station. However, the data from these
stations cannot yet be used for hydrological analysis because the data span is less than 5 years. One
solution is to use satellite-based rainfall data such as the Global Precipitation Measurement (GPM).
This study aims to conduct a correlation and validation analysis between GPM rainfall data and ground
station rainfall data. After conducting a correlation test (r) of GPM rainfall data and Rainfall Station
data, the highest correlation of 0.65 (strong correlation) was obtained between GPM data and the
Sepinggan Balikpapan Rainfall Station. After data correction and validation, the correlation value (r)
becomes 0.99 (Very Strong), the Nash-Sutcliffe Efficiency (NSE) value is 0.99 (good), the RMSE value
is 0.44 (good), and the Relative Error (KR) value is 0.087 (good). Therefore, the corrected GPM rainfall
data indicates of good data quality for hydrological analysis in the Seluang Watershed.

Keywords: rainfall data, GPM, rainfall station, IKN

Abstrak

DAS Seluang merupakan salah satu DAS yang masuk dalam Kawasan Ibu Kota Nusantara (KIKN).
Kebutuhan data-data penunjang untuk pembangunan IKN akan semakin meningkat termasuk kebutuhan
data curah hujan. Pada area Ibu Kota Nusantara sendiri telah dibangun pos curah hujan sebanyak tiga
pos, yaitu Pos Curah Hujan Sepaku, Pos Curah Hujan Karang Jinawi dan Pos Curah Hujan Pemaluan.
Namun, untuk menggunakan data curah hujan pada pos-pos tersebut untuk analisis hidrologi masih
belum dapat digunakan karena rentang waktu data masih kurang dari 5 tahun. Salah satu solusi yang
dapat digunakan adalah dengan menggunakan data curah hujan berbabis citra satelit seperti Global
Precipitation Measurment (GPM). Tujuan dari studi ini adalah melakukan uji korelasi dan validasi
antara data hujan GPM dan data hujan ground station. Setelah dilakukan uji korelasi (r) data hujan
GPM, didapat korelasi paling tinggi sebesar 0,65 (korelasi kuat) dengan Pos Curah Hujan Sepinggan
Balikpapan. Dari hasil uji koreksi dan validasi data didapat nilai korelasi (r) menjadi 0,99 (korelasi
sangat kuat), nilai Nash-Sutcliffe Efficiency (NSE) sebesar 0,99 (baik), nilai Root Mean Square Error
(RMSE) sebesar 0,44 (baik), dan nilai Kesalahan Realtif (KR) sebesar 0,087 (baik). Sehingga, data
curah hujan GPM terkoreksi menunjukkan kualitas data yang baik untuk analisis hidrologi pada DAS
Seluang.

Kata kunci: curah hujan, GPM, Pos Curah Hujan, IKN

1. Pendahuluan

Pemindahan Ibu Kota Negara Indonesia dari Kota Jakarta ke Ibu Kota Nusantara (IKN) yang
terletak di Provinsi Kalimantan Timur telah diumumkan sejak tahun 2019 oleh Presiden
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Republik Indonesia. Pemindahan ini akan menyebabkan perubahan besar dalam pembangunan
daerah di sekitar lokasi IKN. Untuk menunjang pembangunan tersebut maka diperlukan data-
data penunjang pada tahap perencanaan sehingga dapat menunjang proses pelaksanaan
konstruksi khususnya pada bidang konstruksi sumber daya air agar dapat berjalan dengan
lancar. Salah satu data penting untuk menunjang perencanaan pembangunan di Ibu Kota
Negara yang baru adalah data historis pencatatan curah hujan yang dapat digunakan sebagai
perencanaan kebutuhan air baku dan pengendalian banjir.

Wilayah Ibu Kota Nusantara (IKN) terbagi menjadi menjadi 3 (tiga) wilayah utama, yaitu
Kawasan Inti Pusat Pemerintahan (KIPP), Kawasan Ibu Kota Nusantara (KIKN) dan Kawasan
Pengembangan Ibu Kota Nusantara (KPIKN). Pada wilayah IKN telah terdapat beberapa pos
curah hujan seperti Pos Curah Hujan Sepaku, Pos Curah Hujan Karang Jinawi dan Pos Curah
Hujan Pemaluan. Namun data curah hujan hasil pencatatan pada pos-pos tersebut belum dapat
digunakan untuk analisis hidrologi karena rentang waktu datanya masih kurang dari 5 tahun.
Data curah hujan yang dibutuhkan untuk perencanaan konstruksi bangunan air maupun analisis
kebutuhan air khususnya pada wilayah IKN membutuhkan rentang data yang cukup panjang.
Kendala yang dihadapi terkait analisis curah hujan ini adalah minimnya data pengukuran curah
hujan seperti rentang waktu data yang kurang serta pencatatan pada pos curah hujan yang
kurang lengkap (Putra dkk., 2024). Untuk mengatasi keterbatasan tersebut maka dapat
digunakan data curah hujan berbasis satelit.

Data curah hujan berbasis satelit merupakan produk dari remote sensing melalui tangkapan
satelit yang berisi informasi curah hujan yang jatuh di permukaan bumi (Nugroho & Sachro,
2024). Salah satu data curah hujan satelit yang dapat digunakan adalah data GPM-IMERG
(Global Precipitation Measurement — Integrated Multi Satellite Retrievals). Penggunaan data
curah hujan satelit menjadi salah satu solusi dari minimnya data curah hujan ground station,
namun belum sepenuhnya dibenarkan karena kondisi dan resolusi tiap wilayah di permukaan
bumi yang berbeda (Azka dkk., 2018).

GPM merupakan produk kerjasama antara National Aeronautics and Space Administration
(NASA) dan Japan Aerospace Exploration (JAXA) yang diluncurkan pada tahun 2014. GPM
diluncurkan untuk menggantikan produk awalnya yaitu Tropical Rainfall Measuring Mission
(TRMM) yang diluncurkan pada tahun 1997 (Peind dkk., 2024). Data curah hujan GPM
berbentuk grid dengan ukuran 0,1° x 0,1° dan resolusi temporal 30 menit sehingga
menghasilkan pengukuran data yang lebih detail jika dibandingkan dengan TRMM yang
memiliki ukuran grid 0,25° x 0,25° dengan resolusi temporal 3 jam (Kartavykh et al., 2022).
Produk dari GPM-IMERG menghasilkan 3 (tiga) kategori yaitu “early, late dan final runs”
yang didasarkan pada kecepatan memproses data (Benkirane dkk., 2023).

Data curah hujan GPM meskipun mudah untuk diakses dan memiliki tingkat akurasi yang baik,
namun perlu dilakukan beberapa pengujian terhadap data curah hujan ground station (Sanjaya
dkk., 2022). Oleh karena itu pada studi kali ini bertujuan untuk memperoleh tingkat korelasi
data curah hujan satelit GPM terhadap data curah hujan ground station dan faktor koreksi data
hujan GPM pada DAS Seluang, sehingga data tersebut dapat digunakan untuk analisis
hidrologi seperti perencanaan penanganan banjir maupun penyediaan air baku serta sebagai
alternatif dalam mengatasi keterbatasan data curah hujan dari segi temporal.

2. Data dan Metodologi
Lokasi Studi

Lokasi pada studi ini berada pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Seluang yang secara astronomis
terletak pada 116°48'48.42" - 116°47'30.53" BT dan 0°51'32.09" - 0°56'7.84" LS. DAS
Seluang secara administratif terletak di Desa Sukaraja dan Desa Tengin Baru, Kecamatan
Sepaku, Kabupaten Penajam Paser Utara (Kawasan IKN), Provinsi Kalimantan Timur.
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Luas tangkapan air DAS Seluang adalah sebesar 20,31 km?. DAS Seluang merupakan salah
satu DAS yang masuk ke dalam Kawasan IKN (KIKN) karena pada DAS ini mengalir Sungai
Seluang yang melintasi Jalan Negara menuju Kawasan Inti Pusat Pemerintahan (KIPP).

PETA DAS SELUANG

Skala :

027555 1 165 2
Kiometers

Legenda:
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[Jsounpary kipp
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CJxen

460000 470000 480000 430000 500000 510000 520000 530000

Gambar 1. Peta Lokasi DAS Seluang

Kebutuhan Data
Data-data yang dibutuhkan dalam studi diantaranya adalah :
1. Data spasial berupa Data DEM (Digital Elevation Model).

2. Data koordinat tiap Pos Curah Hujan di sekitar lokasi studi yang memiliki rentang data
minimal 5 tahun. Dalam studi ini digunakan 5 Pos Curah Hujan yaitu Pos Curah Hujan
Wain, Pos Curah Hujan Samboja, Pos Curah Hujan Bendali 111, Pos Curah Hujan Waru dan
Stasiun Sepinggan.

3. Data grid hujan satelit dengan resolusi 0,1°x 0,1°.

Gambar 2. Peta grid hujan DAS Seluang

Berdasarkan peta grid hujan maka grid yang memotong DAS Seluang terdapat 4 grid hujan
yaitu grid A, grid B, grid C dan grid D.
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4. Data curah hujan ground station dengan rentang data tahun minimal 4 tahun.

5. Data curah hujan berbasis satelit GPM dengan jenis final run dengan rentang data dari tahun
2003-2022. Data curah hujan satelit GPM dapat diakses melalui tautan
https://giovanni.gsfc.nasa.gov/giovanni/ (Iryani dkk., 2021).

Metode Analisis
Tahapan pelaksanaan analisis dalam studi ini adalah sebagai berikut :

Pengujian Data Curah Hujan

Data curah hujan ground station yang digunakan berasal dari Pos Curah Hujan disekitar lokasi
studi. Data curah hujan dari ground station tersebut akan digunakan sebagai evaluasi dari
tingkat korelasi antara data curah hujan ground station dan data curah satelit GPM (Retalis
dkk., 2018). Namun, sebelum melakukan uji korelasi maka perlu dilakukan pengujian data
curah hujan. Terdapat 5 (lima) Pos Curah Hujan yang akan digunakan dalam studi ini, yaitu:

Tabel 1. Data pos curah hujan

No. Pos Curah Hujan Rentang Data
1 | Wain 2019 - 2022
2 | Waru 2003 - 2021
3 Samboja 2003 - 2021
4 Sepinggan 2003 - 2022
5 Bendali 111 2003 - 2021

Untuk melakukan pengujian atau penyaringan data curah hujan ground station maupun satelit
agar diketahui kelayakan data tersebut, maka dapat dilakukan dengan beberapa uji diantaranya
outlier test, trend test, uji stabilitas dan independency test. Uraian dari persamaan pengujian
tersebut adalah sebagai berikut (Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Satuan Kerja Balai
Bendungan, 2017):

Uji outlier :

Yuo=y % KnSy Q)
Uji tren :

6xIIt, D;?

Ry =1- W;—I) dengan D; = Kx; — Ky; ¥}

Uji stabilitas :
0?1 s?%1
=== @
untuk s = [2?=1(xi2)—(Z?_l(xinz/n]o'satau <= [z?ﬂ(xiz)—nxiz]"'s
n-1 n-1

Uji independensi :
P i =)+ (41— F)

Yin,(xi—x)?

T‘1 =

4)

Pengujian Korelasi Data Hujan

Pengujian korelasi bertujuan untuk menentukan tingkat keeratan antara data curah hujan
ground station dan data curah hujan satelit GPM. Nilai dari koefisien korelasi mengidentifikasi
seberapa kuat tingkat korelasi antara dua variable yang memiliki rentang data -1 < r < 1.
Persamaan dari nilai korelasi ini adalah sebagai berikut (Sanjaya dkk., 2022):

2(xi—%) Y=y

"= \/Z(xi(—iz)z)-(ﬁy(:/i}:)yz)z ®)
Dimana,
r : nilai korelasi
X; : nilai variabel x ke-i
X > nilai rata-rata variabel x
Vi > nilai variabel y ke-i
y > nilai rata-rata variabel y
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Tabel 2. Tingkat korelasi data (Krisnayanti dkk., 2020)

Interval Korelasi Keeratan Hubungan
0 Tidak ada korelasi
>0-0,25 Korelasi sangat lemah
>0,25-0,50 Korelasi cukup
>0,50 - 0,75 Korelasi kuat
>0,75-0,99 Korelasi sangat kuat
1,00 Sempurna

Koreksi Data Hujan Satelit

Tujuan dilakukannya koreksi atau kalibrasi data hujan satelit GPM adalah untuk memperoleh
keakuratan pembacaan data curah hujan sehingga mendekati pembacaan ground station
(Andari & Daoed, 2024). Koreksi atau kalibrasi data curah hujan satelit GPM dilakukan
terhadap data ground station dengan nilai korelasi tertinggi. Jika pada suatu grid hujan terdapat
lebih dari satu Pos Curah Hujan (ground station), maka diambil rata-rata data hujan ground
station yang akan digunakan sebagai data koreksi untuk data curah hujan satelit (Retalis dkk.,
2018). Dalam studi ini metode yang digunakan untuk mengoreksi data curah hujan satelit
adalah metode regresi linear. Bentuk umum dari persamaan regresi linear adalah sebagai
berikut (Partarini dkk., 2021):

Y=aX+b (6)
dimana,
Y : persamaan garis linear antara data kuartil curah hujan dan faktor koreksi
X : data curah satelit
a,b : koefisien regresi linear

Validasi Data Hujan Satelit Terkoreksi

Uji statistik berupa validasi data dilakukan untuk menilai perbandingan antara data curah hujan
satelit dan data curah ground station. Beberapa uji statistik yang dapat dilakukan adalah uji
korelasi (r) dan uji Root Mean Square Error (RMSE) (Tong dkk., 2018). Metode lain yang
digunakan pada tahap validasi data curah hujan satelit terkoreksi adalah metode Kesalahan
Relatif (KR) dan Nash-Sutcliffe Eficiency (NSE). Data yang telah dikoreksi dikatakan baik
apabila memiliki koefisien korelasi dan NSE mendekati 1 (satu) serta nilai RMSE dan KR
mendekati nol (Nugroho & Sachro, 2024).

Tabel 3. Kriteria Nilai NSE (Jarwanti dkk., 2021)

NSE Keterangan
>0,75 Baik

0,36 <NSE < 0,75 Memenuhi
<0,36 Tidak Memenuhi

Bentuk persamaan RMSE, NSE dan KR yang digunakan sebagai uji validasi adalah sebagai

berikut :
N G
RMSE = _[2z1(Gi=s0” %
N

—1_ N1 (Gi-S)?
NSE =1 - S 020 @®)
N G,
KR = % x 100% ©)
=171

dimana,

G; : data ground station
S; : data satelit terkoreksi
N : jumlah data
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3. Hasil dan Pembahasan
Penyaringan/Pengujian Data Hujan

Setelah melakukan penyaringan data hujan (ground station dan satelit) dengan melakukan uji
outlier, uji tren, uji stabilitas dan uji independensi maka hasilnya dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4. Hasil pengujian data hujan ground station dan satelit

Pengujian Data
T I _ Stabilitas _
Hujan / Satelit Outlier Trend Independensi
Variance Mean

1 PCH Waru Memenuhi Memenuhi | Memenuhi Memenuhi Memenuhi
2 PCH Samboja Tidak Memenuhi | Memenuhi | Memenuhi | Tidak Memenuhi Memenuhi
3 PCH Bendali Ill Memenuhi Memenuhi | Memenuhi Memenuhi Memenuhi
4 PCH Sepinggan Memenuhi Memenuhi | Memenuhi Memenuhi Memenuhi
5 Grid A Memenuhi Memenuhi | Memenuhi Memenuhi Memenuhi
6 Grid B Memenuhi Memenuhi | Memenuhi Memenuhi Memenuhi
7 Grid C Memenuhi Memenuhi | Memenuhi Memenuhi Memenuhi
8 Grid D Memenuhi Memenuhi | Memenuhi Memenuhi Memenuhi
9 Grid Sepinggan Memenuhi Memenuhi | Memenuhi Memenuhi Memenuhi
10 | Grid Samboja Memenuhi Memenuhi | Memenuhi Memenuhi Memenuhi
11 | Grid Waru Memenuhi Memenuhi | Memenuhi Memenuhi Memenuhi
12 | Grid Bendali 111 Memenuhi Memenuhi | Memenuhi Memenuhi Memenuhi

Dari tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa untuk PCH Samboja tidak memenuhi persyaratan uji
outlier karena terdapat data yang melewati ambang bawah (terdapat outlier bawah). Selain itu,
PCH Samboja juga tidak memenubhi persyaratan uji stabilitas mean karena nilai mean data hasil
perhitungan lebih besar dari nilai mean kritis atau tabel. Untuk data hujan yang lain telah
memenuhi persyaratan pengujian data hujan. Sedangkan untuk PCH Wain tidak dilakukan uji
penyaringan data karena rentang waktu data yang kurang dari 5 tahun.

Korelasi Data Hujan Ground Station dan Satelit GPM

Uji koreksi dilakukan untuk masing-masing data curah hujan satelit yang memiliki grid GPM
dimana lokasi ground station berada. Perbandingan antara data curah hujan ground station dan
data curah hujan satelit dapat dilihat pada Gambar 3(a) hingga 3(e).

Koefisien korelasi yang dihasilkan dari masing-masing data hujan ground station terhadap data
curah hujan satelit memberikan hasil yang berbeda-beda. Untuk data curah hujan satelit GPM
yang di uji korelasi dengan data curah hujan Pos Curah Hujan Wain dengan rentang waktu data
dari tahun 2019 — 2022 memiliki nilai korelasi (r) sebesar 0,63 yang artinya hubungan korelasi
datanya kuat. Uji korelasi juga menghasilkan hubungan korelasi yang kuat antara data curah
hujan satelit GPM dengan data curah hujan Pos Curah Hujan Sepinggan dengan rentang waktu
data yaitu dari tahun 2003 — 2022 dengan koefisien korelasi sebesar 0,65. Hubungan korelasi
data yang kuat juga dihasilkan dari uji korelasi antara data curah hujan satelit GPM dengan Pos
Curah Hujan Bendali 11l dengan rentang waktu data dari tahun 2003 — 2021 yaitu dengan
koefisien korelasi sebesar 0,52. Untuk hasil uji korelasi antara data curah hujan satelit GPM
dengan Pos Curah Hujan Waru dan Pos Hujan Samboja memiliki hubungan korelasi data yang
cukup karena memiliki nilai korelasi data yang kurang dari 0,5 (< 0,5).
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Perbandingan Data Curah Hujan PCH Wain dan GPM
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Antara Data Hujan GPM dengan (a) PCH Wain, (b) PCH Sepinggan, (c) PCH
Waru, (d) PCH Samboja, () PCH Bendali I11
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Tabel 5. Hasil uji korelasi antara data hujan gpm dan ground station
No. Pos Curah Hujan Periode Data | Koefisien Korelasi | Hubungan Keeratan
1. Wain 2019-2022 0,63 Kuat
2. Sepinggan 2003-2022 0,65 Kuat
3. Waru 2003-2021 0,26 Cukup
4, Samboja 2003-2021 0,30 Cukup
5. Bendali 111 2003-2021 0,52 Kuat

Berdasarkan Tabel 5, maka hubungan korelasi data antara data curah hujan satelit GPM dengan
Pos Curah Hujan Sepinggan memiliki nilai koefisien korelasi tertinggi, maka untuk tahap
koreksi dan validasi untuk data curah hujan satelit GPM selanjutnya berdasarkan data curah
hujan Pos Curah Hujan Sepinggan.

Koreksi dan Validasi Data Hujan Ground Station dan Satelit GPM

Analisis data berupa koreksi data curah hujan satelit GPM dengan data curah hujan ground
station hanya dapat dilakukan jika tingkat korelasi data menghasilkan hasil pengujian yang
cukup baik (Krisnayanti dkk., 2020). Uji koreksi dilakukan dengan menyandingkan data curah
hujan harian antara data satelit GPM dan ground station lalu dihitung nilai probabilitas dari
tiap data curah hujan harian. Kemudian data curah hujan dibagi menjadi beberapa kelas dengan
interval minimal 10 mm. Dengan menggunaka fungsi regresi linear maka akan didapat faktor
koreksi untuk masing-masing interval data.

Tabel 6. Persamaan koreksi masing-masing interval data curah hujan harian

Interval Data Curah Hujan Harian (mm) Persamaan Koreksi
0-10,39 0.0488x + 0.0026
10,39 - 19,98 0.0289x + 0.2536
19,98 - 25,55 0.0192x + 0.4892
25,55 - 35,90 0.0124x + 0.6585
35,90 - 46,81 0.013x + 0.639
46,81 - >126,75 0.0036x + 1.0785

Hasil koreksi dari data curah hujan satelit GPM dan data curah hujan Pos Curah Hujan
Sepinggan dapat dilihat pada kurva berikut :

Kalibrasi PCH Sepinggan dan GPM
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Gambar 4. Lengkung Probabilitas Data Hujan Harian Terkoreksi

Berdasarkan gambar 4, dapat dilihat bahwa lengkung probabilitas data curah hujan harian GPM
terkoreksi sudah mendekati garis lengkung probabilitas data curah hujan harian Pos Curah
Hujan Sepinggan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai RMSE antara kedua data tersebut yaitu
sebesar 0,44 yang artinya tingkat homogenitas kedua data tersebut sudah baik karena nilai
RMSE sudah mendekati 0 (nol).
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Selain melakukan uji koreksi terhadap data hujan harian, maka dilakukan juga uji koreksi untuk
data hujan harian maksimum tahunan (HHMT) untuk data curah hujan satelit GPM dan PCH
Sepinggan dengan rentang waktu data dari tahun 2003 — 2022 yang memiliki jumlah data
HHMT sebanyak 20 data. Data curah hujan harian maksimum tahunan sebelum dikoreksi
menunjukan nilai galat atau RMSE sebesar 0,440. Setelah dikoreksi menggunakan data PCH
Sepinggan, menenjukan adanya reduksi nilai galat menjadi 0,084.

Lengkung Probabilitas HHMT
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Gambar 5. Lengkung Probabilitas HHMT Terkoreksi

Dari hasil validasi data curah hujan satelit GPM terkoreksi menunjukkan hasil yang baik. Nilai
korelasi (r) sebelum dikoreksi adalah sebesar 0,65 yang bermakna bahwa hubungan keeratan
data kuat. Setelah data curah hujan satelit GPM dikoreksi menggunakan data PCH Sepinggan
menghasilkan peningkatan nilai korelasi (r) yaitu menjadi 0,99 yang mengindikasikan keeratan
data yang sangat kuat antara data satelit dan data observasi. Selain itu untuk parameter validasi
data yang lain seperti NSE memiliki nilai sebesar 0,99 sehingga mengindikasi data tersebut
sudah baik untuk digunakan. Sedangkan parameter validasi dengan Kesalahan Relatif (KR)
juga memberikan hasil yang baik yaitu sebesar 0,087.

4. Kesimpulan

Pada studi ini mengkaji tingkat keakuratan data curah hujan satelit GPM dengan cara menguji
tingkat korelasinya dengan data ground station lalu melakukan koreksi atau kalibrasi data yang
kemudian dilakukan validasi data hasil koreksi khususnya data curah hujan satelit pada DAS
Seluang yang berada di Kawasan IKN dengan rentang waktu data yang diuji adalah dari tahun
2003-2022. Dari hasil uji korelasi (r) antara data curah hujan satelit GPM dan data ground
station di sekitar IKN menunjukkan 3 (tiga) Pos curah Hujan memberikan hasil korelasi data
yang Kkuat yaitu pada Pos Curah Hujan Wain dengan nilai r adalah 0,63, Pos Curah Hujan
Sepinggan dengan nilai r sebesar 0,65 dan Pos Curah Hujan Bendali 111 dengan nilai r sebesar
0,52 sehingga yang dipilih sebagai acuan data untuk kalibrasi atau koreksi adalah data curah
hujan PCH Sepinggan karena memiliki nilai r terbesar. Setelah dilakukan uji koreksi dengan
persamaan regresi dan lengkung probabilitas didapat persamaan koreksi untuk data GPM
dengan rentang nilai hujan 0 s/d > 126,75. Data curah hujan satelit GPM terkoreksi setelah
dilakukan validasi memberikan hasil yang baik karena menghasilkan parameter validasi seperti
nilai r sebesar 0,99 yang menunjukkan hubungan korelasi data yang sangat kuat, serta
parameter lain seperti NSE sebesar 0,99 (baik), RMSE sebesar 0,44 (baik) dan KR sebesar
0,087 (baik) yang mengindikasikan bahwa data curah hujan satelit GPM terkoreksi sudah layak
untuk digunakan dalam analisis hidrologi pada DAS Seluang.
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